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 ABSTRAK  
SMP Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu Karanganyar menghadapi permasalahan keterbatasan infrastruktur 

teknologi, belum adanya sistem pembelajaran digital (Learning Management System/LMS) dan sistem 

administrasi terintegrasi, serta rendahnya literasi digital guru dan siswa. Tujuan program ini adalah 

mengembangkan inovasi sistem pembelajaran dan administrasi berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan dan efisiensi administrasi sekolah. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi, pelatihan 

literasi digital bagi guru dan staf, penyediaan infrastruktur pendukung, penerapan platform LMS, pendampingan, 

serta evaluasi berkelanjutan. Tahapan kegiatan ini dimulai dengan penyerapan aspirasi mitra bulan Mei 2025 

dilanjutkan koordinasi dengan tim dosen dan mahasiswa merancang dan membuat aplikasi sesuai permasalahan 

mitra dari bulan Juli-September 2025 dan kemudian evaluasi kegiatan di bulan September 2025. Mitra dalam 

kegiatan ini adalah SMP Muhammadiyah 7 Bolon dengan jumlah peserta 70 siswa, 15 guru, dan 5 staf 

administrasi. Evaluasi dilakukan melalui monitoring kuantitatif (partisipasi penggunaan LMS, data administrasi 

digital) dan kualitatif (FGD serta angket kepuasan). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada 

keterampilan literasi digital guru dan siswa sebesar 100% sesuai target, efisiensi administrasi meningkat hingga 

30%, serta efektivitas pembelajaran digital meningkat 25%. Program ini berkontribusi pada peningkatan kualitas 

layanan pendidikan, kemandirian belajar siswa, serta mendukung pencapaian SDGs bidang pendidikan 

berkualitas dan inovasi teknologi. 

 
Kata kunci: inovasi pembelajaran; administrasi digital; literasi digital; LMS; SMP Muhammadiyah 7 Bolon. 
 

ABSTRACT 
SMP Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu Karanganyar faces the challenges is the lack of infrastuctures of 

technology, learning management system (LMS) and intregated administration system as well as the lack of 

literacy level of teachers and students. The objective of this program is developing effective innovation system in 

administration and learning management system. The methods consists of socialization, digital literacy training 

for staff, teachers, providing insfrastrucrure, implementation, coaching and sustainable evaluation. The stages of 

this program started with aspiration discussion in Mey 2025, continued with the coordination with team tesearch 

and students, designing and developing system based on the real problem from July-September 2025 and lasted 

with evaluation in September 2025. The join partner of this program is SMP Muhammadiyah 7 Colomadu with 

70 students, 15 teachers, 5 staffs of administration. Evaluation done through quantitative monitoring 

(participation of LMS users, digital administration data) and qualitative (FGD and survey). The results of the 

program is the significant increase of digital literacy up to 100%, efficiency on administration 30% increase and 

effective learning process up to 25% increase. This program contributed on the quality service in learning, 

student independent learning in support of SDGs in qualified education and technology innovation. 

 

Key words: innovation of learning; digital administration, digital literacy; LMS; SMP Muhammadiyah 7 Bolon. 
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PENDAHULUAN 

Dengan Pendidikan merupakan salah satu 

pilar utama dalam pembangunan bangsa. 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

pembangunan suatu bangsa (Sinta et al., 2025) . 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan 

inovasi dalam sistem pembelajaran maupun sistem 

administrasi. Inovasi ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar, 

tetapi juga efisiensi dalam pelayanan administrasi 

sekolah. Peran kepala sekolah punya pengaruh 

signifikan terhadap kemajuan sekolah (Alfrida 

Retnodiani & Hartono, 2023). Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu 

Karanganyar sebagai salah satu lembaga pendidikan 

swasta di bawah Persyarikatan Muhammadiyah 

menghadapi berbagai tantangan dalam memenuhi 

tuntutan tersebut. 

Sarana dan prasarana merupakan factor 

penting kemajuan sekolah (Kartika et al., 2019). 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan 

pihak sekolah, permasalahan utama yang dihadapi 

SMP Muhammadiyah 7 Bolon adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, ketiadaan sistem 

pembelajaran digital berbasis Learning 

Management System (LMS), belum adanya 

digitalisasi sistem administrasi sekolah, serta 

rendahnya literasi digital di kalangan guru dan 

siswa. Kondisi ini menyebabkan proses 

pembelajaran masih dilakukan secara konvensional, 

pencatatan administrasi menggunakan metode 

manual (Excel), dan pemanfaatan teknologi belum 

optimal dalam menunjang kualitas pendidikan. 

Adaptasi terhadap teknologi merupakan proses 

belajar yang baik menghadapi setiap perubahan 

(Prof. Dr. Mukhlas Sumani, 2024). 

Dari sisi sumber daya, sekolah memiliki 70 

siswa, 15 guru, dan 5 staf administrasi. Namun, 

fasilitas teknologi masih terbatas, seperti hanya 

memiliki beberapa perangkat laptop, komputer, dan 

Chromebook yang sebagian memerlukan perbaikan. 

Keterbatasan ini berpengaruh terhadap kualitas 

layanan pembelajaran, manajemen administrasi, 

serta kurangnya daya saing sekolah dibanding 

lembaga pendidikan lain yang sudah menerapkan 

sistem digital. 

Sejalan dengan Asta Cita yang 

menekankan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan pembangunan berkelanjutan, serta mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

nomor 4 (pendidikan berkualitas) dan nomor 9 

(inovasi, industri, dan infrastruktur), SMP 

Muhammadiyah 7 Bolon perlu mengintegrasikan 

teknologi dalam sistem pembelajaran dan 

administrasi. Inovasi ini juga sejalan dengan 

tuntutan keterampilan abad 21 (4C: critical thinking, 

creativity, collaboration, communication) yang 

menuntut siswa untuk adaptif terhadap 

perkembangan digital. Pemebelajaran berbasis 

teknologi seperti pembelajaran online di suatu 

waktu memiliki dampak positif juga yaitu 

keleluasaan tempat dan waktu (Dewi, 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan program 

inovasi sistem pembelajaran berbasis teknologi 

(Nur Endah Januarti1 dan Grendi Hendrastomo2, 

2017) seperti LMS,  sistem administrasi digital 

terintegrasi yang tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempercepat 

layanan administrasi, mendukung transparansi, dan 

meningkatkan literasi digital guru maupun siswa. 

Artikel ini membahas implementasi inovasi tersebut, 

metode pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta 

kontribusinya terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan dan pembelajaran di SMP 

Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu Karanganyar. 

 

Inovasi dalam pembelajaran merupakan 

suatu proses kreatif untuk memperbarui pendekatan, 

metode, serta media yang digunakan dalam 

pendidikan sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi belajar (Nur Endah 

Januarti1 dan Grendi Hendrastomo2, 2017). 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) di sekolah telah terbukti dapat meningkatkan 

kualitas manajemen kelas, penyusunan perangkat 

pembelajaran, hingga pengelolaan nilai siswa 

(Kurniawan et al., 2021). 

Selain pada aspek pembelajaran, 

digitalisasi sistem administrasi sekolah juga penting 

dilakukan untuk mendukung efisiensi, transparansi, 

serta akurasi data keuangan dan akademik. Menurut 

(Aka, 2017)  TIK dapat menjadi wujud inovasi 

sumber belajar dan administrasi yang mendorong 

sekolah menuju tata kelola yang lebih profesional. 

Dalam konteks pendidikan abad 21, guru 

dan siswa dituntut untuk menguasai keterampilan 

literasi digital agar mampu memanfaatkan aplikasi 

teknologi secara efektif (Finita Dewi1), Fuad Abdul 

Hamied2), Nenden Sri Lengkanawati3), Emi 

Emilia4) & Ihrom5), 2017). Literasi digital tidak 

hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan 

perangkat, tetapi juga mencakup pemanfaatan 

teknologi untuk kolaborasi, kreativitas, serta 

pengambilan keputusan  (Finita Dewi1), Fuad 

Abdul Hamied2), Nenden Sri Lengkanawati3), Emi 

Emilia4) & Ihrom5), 2017) (). Dengan demikian, 

integrasi LMS dan sistem administrasi digital di 

SMP Muhammadiyah 7 Bolon tidak hanya 

berfungsi sebagai solusi teknis, tetapi juga sebagai 

strategi transformasi pendidikan menuju sekolah 

berbasis teknologi. Tujuan pokok kegiatan ini 
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adalah mengembangkan inovasi sistem 

pembelajaran dan administrasi berbasis teknologi 

untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan 

dan efisiensi administrasi sekolah. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan wawancara, pengamatan hasil 

pelatihan penggunaan aplikasi teknologi 

administrasi dan LMS (Ade Kusumastuti & Ahmad 

Mustamil Khoiron, 1385).   

 

Sosialisasi  

Sosialisasi dilakukan kepada seluruh 

warga sekolah (guru, siswa, dan staf administrasi) 

untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan langkah-

langkah program. Sosialisasi ini bertujuan 

membangun komitmen bersama sehingga proses 

implementasi inovasi dapat berjalan dengan 

dukungan penuh dari seluruh pihak. 

 

Lokasi dan waktu kegiatan 

Lokasi kegiatan ini berlangsung di SMP 

Muhammadiyah 7 Colomadu Karanganyar yang 

dimulai sejak bulan Mei sampai Desember 2025. 

 

Metode pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan 

melalui pendampingan penggunaan aplikasi LMS, 

system administrasi untuk staff dan guru. Pelatihan 

ke siswa langsung lakukan oleh guru yang sudah 

mendapatkan pelatihan dengan metode ceramah 

dan praktek langsung di ruang kelas.  

 

Kondisi mitra sasaran  

Mitra sasaran Adalah SMP 

Muhammadiyah 7 Colomadu Karanganyar yaitu 

staf administrasi dan guru serta siswa sekolah SMP 

Muhammadiyah 7 Colomadu Karanganyar. 

Sekolah ini sangat membutuhkan bantuan nyata 

berupa system aplikasi yang bisa mendukung 

pelayanan khususnya untuk pelayanan adminstrasi 

dan pembelajaran berbasis LMS. Jumlah yang 

terlibat di SMP Muhammadiyah 7 Bolon dengan 

jumlah peserta 70 siswa, 15 guru, dan 5 staf 

administrasi. 

 

Langkah-langkah pelaksanaan 

Tahapan 
persiapan, kegiatan, dan tahap 

evaluasi/monitoring. Kegiatan ini dimulai dengan 

penyerapan aspirasi mitra bulan Mei 2025 untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang 

dihadapi mitra secara spesifik. Dilanjutkan 

koordinasi dengan tim dosen dan mahasiswa 

merancang dan membuat aplikasi sesuai 

permasalahan mitra yang tepat guna dengan Solusi 

atas permasalahan mitra dari bulan Juli-September 

2025 dan kemudian evaluasi kegiatan di bulan 

September 2025 terhadap efektifitas aplikasi yang 

telah dibuat, proses pencapaian yang telah 

ditetapkan sebelumnya sehingga memastikan 

keberlanjutan dan dampak positif dari solusi . 

Pelatihan literasi digital 

Pelatihan dilaksanakan secara bertahap dan 

berjenjang. 

1. Bagi guru: fokus pada penggunaan Learning 

Management System (LMS), Google 

Classroom, Zoom, dan Canva untuk 

mendukung pembelajaran interaktif. 

2. Bagi staf administrasi: pelatihan sistem 

kendali digital untuk input nilai, laporan 

keuangan, presensi online, serta pembuatan 

formulir digital. 

3. Bagi siswa: pelatihan penggunaan LMS, 

akses materi, pengumpulan tugas, serta 

keterampilan belajar mandiri berbasis 

teknologi. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, 

serta proyek akhir berupa pembuatan modul 

pembelajaran digital atau laporan administrasi 

berbasis sistem. 

 

Penyediaan dan penerapan teknologi 
Sekolah difasilitasi dengan pengembangan 

Learning Management System (LMS) berbasis web 

yang terintegrasi dengan kurikulum, serta sistem 

administrasi digital untuk mengelola presensi, nilai, 

dan arus kas sekolah. Infrastruktur pendukung 

berupa server, perangkat komputer, dan 

peningkatan jaringan internet juga disediakan agar 

sistem berjalan optimal. 

 

Pendampingan 
Pendampingan dilakukan secara berkala 

untuk memastikan keberlanjutan penggunaan 

teknologi. Tim pendamping membantu guru, siswa, 

dan staf administrasi dalam mengatasi kendala 

teknis, serta memberikan arahan dalam 

pengembangan konten pembelajaran digital. 

Evaluasi 

Evaluasi program dilakukan melalui: 

1. Monitoring kuantitatif: melihat data 

partisipasi guru dan siswa dalam LMS (login, 

penyelesaian tugas, aktivitas forum) serta 

akurasi input data administrasi. 

2. Evaluasi kualitatif: dilakukan melalui Focus 

Group Discussion (FGD) dengan guru dan 

siswa untuk menilai kendala, kesesuaian 

konten, serta dampak motivasi belajar. 

3. Analisis hasil belajar: membandingkan nilai 

akademis siswa sebelum dan sesudah 

penerapan LMS. 

 

Keberlanjutan program 
Untuk menjamin keberlanjutan program, 

sekolah membentuk Tim Pengelola Teknologi yang 
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terdiri dari guru dan staf administrasi terpilih. Tim 

ini bertanggung jawab dalam pengelolaan platform, 

pembaruan konten digital, serta pelatihan lanjutan 

bagi guru maupun siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Mitra 

SMP Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu 

Karanganyar menghadapi keterbatasan infrastruktur 

teknologi, belum memiliki laboratorium komputer, 

serta masih menggunakan metode konvensional 

dalam pembelajaran dan administrasi. Di sisi lain, 

di era modern seperti ini perlu disiapkan 

pembelajaran berbasis IT karena ia bisa 

merangsang proses belajar yang baik (Tabanan, 

2024), Pencatatan arus kas dan data akademik 

masih dilakukan secara manual menggunakan Excel. 

Perlu disadarkan kepada stakeholders bahwa 

pembelajaran berbasis IT dapat meningkatkan mutu 

Pendidikan (Muhibudin, 2017). Kondisi fasilitas 

sekolah yang sederhana dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Kondisi fasilitas sekolah dan ruang 

kepala sekolah  

(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025). 

 

Selain itu, sekolah belum memiliki ruang 

pertemuan yang representatif. Masjid sekolah juga 

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan 

pembelajaran dan pertemuan, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Aktivitas siswa dan masjid yang 

dimanfaatkan sebagai ruang serbaguna (Sumber: 

Dokumentasi Tim PKM, 2025). 

 

Implementasi inovasi pembelajaran digital 

Untuk menjawab tantangan tersebut, tim 

PKM merancang platform Learning Management 

System (LMS) berbasis web yang terintegrasi 

dengan kurikulum. LMS ini memuat materi 

pembelajaran berupa e-book, video, kuis interaktif, 

dan forum diskusi. Tampilan antarmuka LMS dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan antarmuka platform 

pembelajaran digital (Sumber: Tim PKM, 2025) 

Tabel 1. Contoh Format Tabel. 

 

Agar pembelajaran digital berjalan optimal, 

sekolah juga dilengkapi dengan perangkat jaringan 

yang lebih baik, termasuk penggunaan router high-

speed seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Router high-speed untuk meningkatkan 

koneksi internet (Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 

2025). 

 

Guru sebagai pendidik dituntut untuk 

melek terhadap perkembangan TIK (Huda, 2020). 

Konten pembelajaran digital yang disiapkan dalam 

LMS meliputi materi interaktif yang dapat diakses 

oleh siswa kapan saja. Contoh tampilan dashboard 

pembelajaran digital ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Contoh dashboard 

pembelajaran digital (Sumber: Tim PKM, 2025). 

 

Hasil capaian program. 

Penerapan inovasi ini berdampak nyata 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan 

administrasi sekolah. Capaian utama program 

disajikan pada Tabel 1. 
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Aspek Indikator Capaian 
Persentase 

Hasil 

Literasi digital 

guru 

Guru mampu 

mengoperasikan LMS 

dan aplikasi TIK 

100% 

Literasi digital 

siswa 

Siswa aktif 

menggunakan 

platform 

pembelajaran 

100% 

Efektivitas 

pembelajaran 

Peningkatan 

partisipasi siswa 

melalui LMS 

25% 

Efisiensi 

administrasi 

Penghematan waktu 

pencatatan 

administrasi 

30% 

 

Pembahasan 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

program mampu meningkatkan kapasitas guru, 

siswa, dan staf administrasi dalam memanfaatkan 

teknologi. Guru kini lebih mudah menyusun materi, 

memberikan penugasan, dan menilai siswa melalui 

LMS. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan fleksibel, sedangkan staf 

administrasi dapat mengelola data akademik dan 

keuangan secara lebih cepat dan transparan. Guru 

khususnya dituntut untuk bisa adaptif terhadap 

teknologi Pendidikan (Nurvitasari & Henie 

Poerwandar Asmaningrum, 2019). 

Capaian ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan et al. (2021) yang menegaskan bahwa 

pemanfaatan TIK mempermudah pengelolaan kelas 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, 

peningkatan efisiensi administrasi hingga 30% 

mendukung temuan Aka (2017) yang menyebutkan 

bahwa digitalisasi administrasi memperkuat tata 

kelola lembaga pendidikan. 

Globalisasi memberi dampak keharusan 

perubahan pada cara mengajar guru yang dulunya 

bersifat tradisional berbasis paper menjadi kini 

berbasis teknologi informasi (Aka, 2017). Dengan 

demikian, inovasi sistem pembelajaran dan 

administrasi di SMP Muhammadiyah 7 Bolon 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan, efisiensi administrasi, dan 

literasi digital seluruh warga sekolah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil implementasi inovasi 

sistem pembelajaran dan administrasi di SMP 

Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu Karanganyar, 

dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi digital 

memiliki dampak signifikan terhadap kualitas 

layanan pendidikan. Permasalahan utama berupa 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, 

dan belum adanya sistem administrasi terintegrasi 

berhasil diatasi melalui penerapan Learning 

Management System (LMS) dan sistem kendali 

administrasi berbasis digital. Hal ini terbukti dari 

capaian program, yakni 100% guru dan siswa 

terlatih menggunakan teknologi, efektivitas 

pembelajaran meningkat sebesar 25%, serta 

efisiensi administrasi sekolah meningkat hingga 

30%. 

Inovasi pembelajaran melalui LMS 

terbukti mampu mendorong partisipasi aktif siswa, 

memperluas akses terhadap materi pembelajaran, 

dan memungkinkan pembelajaran yang lebih 

fleksibel baik di sekolah maupun di rumah. Guru 

juga merasakan kemudahan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, memberikan tugas, serta 

melakukan evaluasi secara daring. Sementara itu, 

penerapan sistem administrasi digital meningkatkan 

transparansi dan akurasi data akademik maupun 

keuangan, yang sebelumnya masih dilakukan 

secara manual. 

Lebih jauh, program ini juga berkontribusi 

terhadap pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) di lingkungan sekolah. Guru, siswa, 

dan staf administrasi tidak hanya menguasai 

keterampilan teknis, tetapi juga terlatih dalam 

literasi digital yang lebih luas, seperti pemanfaatan 

media sosial untuk promosi sekolah, kolaborasi 

melalui platform digital, dan penggunaan aplikasi 

desain untuk mendukung pembelajaran. Dengan 

demikian, manfaat program tidak hanya terbatas 

pada aspek akademis, tetapi juga berpengaruh 

terhadap citra sekolah di masyarakat. 

Untuk keberlanjutan, sekolah diharapkan 

membentuk tim pengelola teknologi yang 

bertanggung jawab dalam pemeliharaan sistem, 

pembaruan konten digital, serta pelatihan rutin bagi 

guru dan siswa baru. Selain itu, ke depan program 

ini dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan 

teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk 

personalisasi pembelajaran serta blockchain untuk 

transparansi keuangan sekolah. Saran lainnya 

adalah menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, 

seperti perguruan tinggi atau lembaga swasta, guna 

mendapatkan dukungan pelatihan, pendampingan, 

maupun pembaruan perangkat teknologi. 

Penggunaan media IT dalam pembelajaran 

sangat bermanfaat sekali untuk meningkatkan 

kualitas Pendidikan (Muamaroh et al., 2024). 

Dengan demikian, program inovasi di SMP 

Muhammadiyah 7 Bolon bukan hanya solusi 

jangka pendek untuk mengatasi keterbatasan 

infrastruktur dan literasi digital, tetapi juga 

merupakan langkah strategis dalam transformasi 

pendidikan berbasis teknologi yang berkelanjutan, 

relevan dengan tuntutan era digital, serta 

mendukung pencapaian SDGs khususnya 

pendidikan berkualitas (SDG 4) dan inovasi 
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teknologi (SDG 9).  
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